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3.1. Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pendekatan 
purposive sample. Hal ini memudahkan peniliti dalam mengefektifkan 
keterbatasan waktu, tenaga dan dana (Arikunto, 2006). Penentuan pada 
karakteristik purposive sample menggunakan studi pendahuluan yang 
mencakup 3 objek, yaitu person, paper, dan place.  
Studi pendahuluan pada objek person adalah wawancara terbuka 
yang langsung dilakukan Kepada Bapak Abu Hasim, MM. (Wakil 
Bupati Kabupaten Lingga periode 2010-2015, Sekretaris Daerah 
Kabupaten Lingga tahun 2016-2017) dan Bapak Said Ishak, ST. (Kepala 
Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga, Ketua Lembaga Adat Melayu 
Kabupaten Lingga). Tak hanya tentang lokasi efektif untuk melakanakan 
penelitian, wawancara juga membahas informasi yang berkenaan dengan 
tema penelitian. 
Studi pendahuluan pada objek paper didasari oleh Kabupaten 
Lingga yang memiliki program Kabuputen Lingga Bunda Tanah 
Melayu, program yang bertujuan untuk menjadikan Kabupaten Lingga 
sebagai kawasan rujukan budaya melayu dunia. selain itu studi 
pendahuluan pada objek paper diperkuat melalui data Kabupaten Lingga 
dalam Angka Tahun 2018 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Lingga. Adapun studi pendahuluan objek place dilakukan 
berdasar pada aktivitas masing-masing daerah yang berupa kegiatan 
adat/budaya. 
Berdasar pertimbangan diatas maka menjadi penting penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri 003 Singkep Pesisir. Pemilihan sekolah dasar 
menjadi lokasi penelitian dengan landasan bahwa pendidikan budaya 
berkota yang seharusnya mulai dilakukan sejak usia anak-anak dan juga 
bisa dilakukan dilembaga formal dengan terencana (Barliana & Cahyani, 
2014). Secara mendetail, lokasi penelitian beralamat di Jalan Raya Dabo 
Jagoh, RT. 03. RW. 03, Desa Kote, Kecamatan Singkep Pesisir, 
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Gambar 3.1. Lokasi Penelitian 
Sumber : www.google.com 
3.2. Desain Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan Pre Experimental 
Design atau yang lebih dikenal dengan Quasi Experiment Design 
(Arikunto, 2006). Desain ini digunakan dengan landasan varibel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap varibel dependen (Sugiyono, 2009). 
Adapun spesifikasi jenis desain yang digunakan adalah Pre-test and 
Post-test Group. Observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada pre-
test dan pada post-test untuk mengetahui hasil treatment  dengan lebih 
akurat. 
Tabel 3.1. 
Desain Pre-test and Post-test Group 
Kelompok Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Sumber: Arikunto (2006) 
Keterangan : 
O1 =  Tes awal (pre-test) 
O2 =  Tes akhir (post-test) 
X =  Perlakuan pendidikan budaya berkota 
 
3.3. Partisipan 
3.3.1. Jumlah Partisipan 
Partisipan yang terlibat pada penelitian adalah siswa SD Negeri 
003 Singkep Pesisir kelas V. Partisipan penelitian berjumlah 20 siswa. 
 
3.3.2. Karakteristik Partisipan 
Partisipan memiliki karakter yang terinci. Karakteristik partisipan 
terbagi atas karakteristik perkembangan fisik, psikomotorik, dan 
akademik (Alfin, 2015). Pada karakteristik perkembangan fisik, anak 
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darah dan metabolism yang tajam. Adapun perkembangan fisik pada 
anak perempuan mengalami kematangan seksual (12 tahun), pada anak 
lelaki hanya mencapai kematangan seksual hingga 5%. Karakteristik 
perkembangan psikomotorik terjadi pada keterampilan menolong diri 
sendiri, keterampilan bermain, keterampilan menolong orang lain, dan 
keterampilan sekolah. Keterampilan sekolah tersebut partisipan mampu 
mengembangkan berbagai keterampilan yang diperlukan olehnya 
dibangku persekolahan yang diantranya adalah menulis, menggambar, 
melukis, menari, bernyanyi, dan lain sebagainya. Karakteristik 
perkembangan akademik partisipan sudah mencapai tingkat operasional 
konkrit pada umur 7 – 11 tahun. Pada tingkat tersebut partisipan dapat 
mengetahui simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal yang 
abstrak. Adapun kecapakapan kognitif pada tingkat tersebut adalah 
kombinasivitas/klasifikasi, reversibelitas, asosiavitas, identitas, dan 
seriasi.  
 
3.3.3. Dasar Pertimbangan Pemilihan Partisipan 
Pemilihan partisipan didasari dengan pendekatan yang serupa 
dengan pendekatan pemilikan lokasi penelitian yaitu purposive sample. 
Hal tersebut juga melalui alur yang sama menggunakan studi 
pendahuluan yang mencakup 3 objek, yaitu person, paper, dan place.  
Person dikaji melalui wawancara langsung kepada Hasim dan 
Ishak yang menyatakan bahwa masyarakat Kabupaten Lingga pada 
umumnya lebih mudah didekati dengan pendekatan adat/budaya. Paper 
dikaji berlandasakan data Kabupaten Lingga dalam Angka Tahun 2018 
pada Tabel Perkembangan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
Menurut Kategori dan Kecamatan di Kabupaten Lingga Tahun 2017. 
Tabel tersebut menjelaskan bahwa aspek adat/budaya pada tiap 
kecamatan yang memiliki nilai tertinggi diurutkan dari Kecamatan 
Senayang, Singkep, dan Singkep Pesisir (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Lingga, 2018). Place dikaji melalui aktivitas kegiatan 
adat/budaya yang dilakukan tiap daerah. Melalui kajian diatas dan 
dilengkapi perhitungan efektivitas waktu, tenaga dan dana maka 
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3.4. Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 003 
Singkep Pesisir dengan jumlah populasi 20 siswa. 
 
3.4.2. Sampel Penelitian 
Sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan sampel jenuh 
atau istilah sensus. Sampel jenuh digunakan karena penelitian 
melibatkan semua anggota populasi. Sampel jenuh pula sering 
digunakan apabila populasi relatif kecil kurang dari 30 orang. Sampel 
jenuh pada penelitian ini berjumlah 20. 
 
3.5. Instrumen Penelitian 
3.5.1. Sumber Instrumen 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini dibuat melalui 
tahapan sebagai berikut: 
1) Pengumpulan Teori yang Mendukung 
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan sumber teori yang 
mendukung variabel. Tiap teori mengandung masing-masing 
definisi operasional, dimensi dan indikatornya. 
2) Penurunan Definisi Operasional 
Setelah sumber teori terkumpul optimal, diturunkan definisi 
operasional penelitian. Definisi operasional penelitian mencakup 
dimensi dan indikatornya pula. 
3) Pembentukan Instrumen 
Setelah definisi operasional, dimensi, dan indicator penelitian 
didapat langkah selanjutnya adalah menurunkan butir pernyataan. 
Butir pernyataan diturunkan dari indikator-indikator yang telah 
ditetapkan. 
 
3.5.2. Jenis Instrumen 
Pada penelitian terkait, digunakan dua jenis instrument yaitu 
kuesioner dan catatan observasi. Penjelasan dari kedua jenis instrument 
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Kuesioner (questionnaires) atau angket adalah sejumlah pertanyaan 
yang ditulis untuk mendapatkan informasi dari responden 
(Arikunto, 2006). Kuesioner yang diberikan adalah kuesioner 
tertutup dan dengan jawaban langsung. Total pernyataan kuesioner 
berjumlah 27 butir pernyataan. Pilihan jawaban pada kuesioner 
yang diberikan menggunakan pilihan dalam bentuk Skala Likert 
bertingkat empat (sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak 
setuju). 
2) Catatan Observasi 
Observasi dilaksanakan dengan pendekatan participant observation 
(observasi berperan serta) yang bermakna bahwa peneliti sebagai 
observator yang terlibat langsung dengan kegiatan yang 
dilaksanakan. Participant observation memungkinkan 
pengumpulan data dengan lebih lengkap, tajam, dan mengetahui 
tingkat makna perilaku yang terjadi (Sugiyono, 2009). Observasi 
yang dilakukan pula dilakukan secata terstruktur. Hal tersebut 
mengantar proses pembentukan catatan observasi yang dilakukan 
secara sistematis. Catatan observasi yang sistematis adalah catatan 
observasi yang menggunakan instrumen penelitian sebagai 
pedoman. Instrumen penelitian pula telah teruji.  
 
3.5.3. Teknis Penggunaan Instrumen 
Teknis penggunaan instrument dilaksanakan menyesuaikan dengan 
jenis instrument yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1) Kuesioner 
Instrument jenis kuesioner dilaksanakan pada pelaksanaan pre-test 
dan post-test. 
2) Catatan Observasi 
Instrument jenis catatan observasi dilaksanakan pada saat proses 
berlangsungnya pelaksanaan penerapan pendidikan budaya berkota. 
 
3.5.4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Penelitan ini menggunakan construct validity (pengujian validitas 
konstruksi) untuk menguji validitas instrumen. Hal ini dilakukan melalui 
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tema penelitian yang akan dilaksanakan. Instrument terlebih dahulu 
dilakukan dengan cara mengonstruksi aspek-aspek yang akan diukur 
melalui pengumpulan teori. selanjutnya, instrumen yang telah disusun 
dikonsultasikan kepada ahli hingga mendapatkan pernyataan keabsahan.  
Ahli yang memberikan pernyataan pada penelitian ini adalah Ibu 
Dr. Lilis Widaningsih, S.Pd., MT. dosen Departemen Pendidikan Teknik 
Arsitektur, Universitas Pendidikan Indonesia. Surat pernyataan ahli atas 
instrumen penelitian terlampir. 
 
2) Pengujian Reliabilitas Instrumen  
Setelah instrumen mendapatkan validasi, selanjutnya reliabilitas 
instrumen dilakukan dengan internal consistency. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara menguji-cobakan instrumen satu kali pada 6 
siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan pengujian 
reliabilitas teknik cronbach’s alpha. Analisis data pada tahap ini 
menggunakan aplikasi perangkat lunak SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) versi 24. Adapun jabaran pengujian yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan cronbach’s alpha. Pengujian ini dilakukan 
untuk mendapatkan reliabilitas instrumen. Pengujian ini dilakukan 
setelah mendapatkan data dari hasil uji coba kepada siswa dengan soal 
yang sudah divalidasi. Rumus cronbach’s alpha adalah sebagai berikut: 
Keterangan: 
  = Reliabilitas yang dicari 
 n  = Jumlah item pertanyaan 
  = Jumlah varians skor tiap item 
  = Jarians total 
Standar yang digunakan pada penentuan reliabilitas instrument 
adalah alpha > 0.70 (sufficient reliability). Jika butir soal memiliki nilai 
sama dengan atau diatas 0,70 maka butir soal dikatakan reliabel. Namun 
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reliabel dan dihapus. Selanjutnya, interpretasi asumsi  Cronbach’s Alpha 
adalah sebagai berikut: 
1) Cronbach's Alpha < 0.50  = Reliabilitas rendah 
2) 0.50 < Cronbach's Alpha < 0.70  = Reliabilitas moderat 
3) Cronbach's Alpha > 0.70 = Reliabilitas mencukupi 
(sufficient reliability) 
4) Cronbach's Alpha > 0.80  = Reliabilitas kuat 
5) Cronbach's Alpha  > 0.90 = Reliabilitas sempurna 





Cronbach's Alpha N of Items 
.802 27 
Sumber: Olahan Sendiri (2018) 
Tabel diatas menunjukan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.802. Hal 
tersebut mengantar bahwa nilai yang didapat adalah Cronbach's Alpha > 
0.80 yang memiliki interpretasi nilai reliabilitas kuat. 
 
3.6. Prosedur Penelitian 
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Tabel 3.3.  
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3.7. Analisis Data 
Sama seperti uji reliabilitas, analisis pengujian data juga 
menggunakan software SPSS versi 24 untuk membantu memudahkan 
dalam analisis statistik. Setelah data ditabulasi, selanjutnya adalah 
pengujian hipotesis.  
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 
Data dengan jumlah lebih dari 30 angka (n > 30) maka dapat 
diasumsikan berdistribusi normal. Adapun data yang banyaknya kurang 
dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu 
pembuktian. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 20. 
Kemudian, uji statistik untuk menemukan normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Pengujian dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah 
pengujuan yang melakukan perumusan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4.  
Rumus Pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Keterangan : 
Xi  = Angka pada data 
Z  = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
F(X)  = Probabilitas komulatif normal 
S(X)  = Probabilitas komulatif empiris 
Interpretasi normalitas yang didapat adalah sebagai berikut: 
1) Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = distribusi normal 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel bersifat 
homogen atau tidak. Homogenitas menggunakan uji Marginal 
Homogeneity Test. 
Pengujian dengan Marginal Homogeneity Test dilakukan kelanjutan 
dari pengujian dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 24. 
Adapun interpretasi pengujuan homogenitas adalah sebagai berikut: 
1) Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = distribusi homogen 
2) Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = distribusi tidak homogen 
 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah tahapan yang dilakukan untuk menguji 
kebenaran suatu pernyataan secara statistik. Dari hasil pengujian 
tersebut dapatlah ditarik kesimpulan dari hipotesis yang semula 
ditetapkan, apakah menerima atau menolak. Tujuan dari uji hipotesis 
sendiri adalah untuk menetapkan suatu dasar berupa bukti data-data 
dalam menentukan keputusan penerimaan hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Paired 
Samples Test. Uji tersebut memiliki jabaran rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
X1 = Rata-rata sampel sebelum perlakuan 
X2 = Rata-rata sampel setelah perlakuan 
s1 = Simpangan baku sebelum perlakuan 
s2 = Simpangan baku sesudah perlakuan 
n1 = Jumlah sampel sebelum perlakuan 
n2 = Jumlah sampel sesudah perlakuan 
r = Nilai korelasi antara sampel sebelum dan sesudah diberikan 
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Interpretasi keputusan dalam uji Paired Samples Test berdasarkan 
signifikansinya adalah sebagai berikut: 
1) Sig. (2-tailed) < 0,05 = terdapat perbedaan yang signifikan 
2) Sig. (2-tailed) > 0,05 = tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
 
d. Uji Normalitas Gain 
Uji normalitas gain atau uji n-gain adalah pengujian yang dilakukan 
ntuk memberikan gambaran peningkatan skor hasil pembelajaran 
sebelum dan sesudah diterapkannya sebuah treatment. Berdasarkan uji 
ini, dapat dilihat peningkatan atau penurunan nilai yang terjadi. 
Selanjutnya, untuk mendapatkan nilai normailtas gain, penelitian 
menggunakan uji Paired Samples Test. 
Pengujian dengan Paired Samples Test menggunakan tahapan 
penyelesaian data sebagai berikut: 
Normalized Gain (g) = 
Post-test Score – Pre-test Score 
Maximum Score – Pre-test 
Score 
Pada tabulasinya, pengujian normalitas gain menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel untuk mendapatkan nilai yang lebih mendetail. Adapun 
interpretasi dari nilai yang didapat adalah sebagai berikut: 
1) -1,00 < gain < 0,00 = Berkurang 
2) gain = 0,00 = Stabil 
3) 0,00 < gain < 0,30 = Rendah 
4) 0,30 < gain < 0,70 = Rata-rata 
5) 0,70 < gain < 1,00 = Tinggi 
 
3.8. Rancangan Pelaksanaan 
 Berikut adalah rencana pelaksanaan penerapan pendidikan budaya 
berkota beserta tujuan, indikator pencapaian, dan aspek penilaiannya: 
Tabel 3.5 
Rencana Pelaksanaan Pendidikan Budaya Berkota 
Beserta Tujuan, Indikator Pencapaian, dan Aspek Penilaian 
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Sumber: Olahan Sendiri (2018) 
 
 
 
